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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai 

berikut yaitu: 

1. Persepsi perawat pelaksana tentang penggunaan rekam medis elektronik 

sangat mempermudah pekerjaan perawat dalam  dokumentasi  asuhan 

keperawatan yang dilihat dari  aspek  ekspektansi kerja yaitu sebesar 76.0%. 

2. Persepsi perawat pelaksana tentang penggunaan rekam medis elektronik  

sangat mudah dioperasikan dalam  dokumentasi  asuhan keperawatan  yang 

dilihat aspek  ekspektansi usaha, yaitu sebesar 82.0%. 

3. Persepsi perawat pelaksana yang menyadari bahwa penggunaan rekam 

medis elektronik dalam dokumentasi asuhan keperawatan dipengaruhi oleh 

aspek pengaruh sosial sebesar 78.0%. 

4. Persepsi perawat pelaksana bahwa penggunaan rekam medis elektronik 

dalam dokumentasi asuhan keperawatan harus didukung oleh aspek kondisi 

fasilitas yaitu sebesar 74.0%. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, beberapa 

saran yang dapat diberikan oleh peneliti yaitu:  

1. Bagi Pihak Rumah Sakit. Pihak sistem informasi Rumah Sakit perlu 

meningkatkan jumlah dan kualitas komputer, menambah bend with dan 

adanya tenaga IT yang mendampingi  perawat  pelaksana  bila  mengalami  
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kesulitan dalam pengoprasian alat-alat IT. Bagian IT Rumah Sakit perlu 

membuat panduan penggunaan sistem rekam medis elektronik dan 

disosialisasikan secara periodik kepada semua yang terkait. 

2. Bagi Perawat. Perawat dalam melakukan pendokumentasian rekam medis 

elektronik  perawat  perlu  meningkatkan  motivasi  dengan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan. 

3. Bagi Institusi Pendidikan STIK Sint Carolus. Penggunaan rekam medis 

elektronik semakin banyak digunakan di semua RS, sehingga perlu 

pengenalan lebih awal mengenai sistem rekam medis elektronik sejak masa 

pendidikan sehingga menghasilkan lulusan keperawatan yang terbaik. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya. Sistem rekam medis telah digunakan di 

berbagai rumah sakit yang ada di Indonesia dan masih memiliki banyak 

kekurangan dari berbagai segi  yang ada  sehingga  perlu  diharapkan  bagi  

peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian cross sectional  untuk dapat 

mengukur faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendokumentasian 

menggunakan sistem rekam medis elektronik. 
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